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ABSTRAK 
 
Prevalensi anemia di Indonesia masih cukup tinggi, dimana data Depkes tahun 2009 
didapatkan angka kejadian anemia pada remaja putri mencapai prevalensi 33,7%. Pada tahun 
2004 menyatakan bahwa prevalensi anemia gizi pada remaja putri usia (10-18 tahu) 57,1%. 
Remaja putri cenderung melakukan diet sehingga dapat menyebabkan asupan zat gizi 
berkurang termasuk zat besi. Selain itu adanya siklus menstruasi setiap bulan merupakan salah 
satu factor penyebab remaja putri mudah terkena anemia defisiensi besi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rangcangan yang digunakan yaitu 
deskriptif, tujuan penelitian ini diketahuinya gambaran pengetahuan dan sikap remaja putri 
tentang pencegahan anemia di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 6 Pasir Putih Kota 
Jambi Tahun 2019. Populasi dalam penelitian adalah seluruh remaja putri Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 6 Pasir Putih Kota Jambi Tahun 2019. Yang berjumlah 405 remaja putri. 
Sample pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik stratified random sampling 
yang berjumlah 78 remaja putri. 
Hasil penelitian penelitian tentang gambaran pengetahuan remaja putri tentang anemia di 
SMP Negeri 6 Kota Jambi Tahun 2019 didapatkan hasil Mayoritas responden memiliki 
pengetahuan kurang baik berjumlah 25 responden (32%) dan pengetahuan baik berjumlah 53 
responden (68%). Sedangkan gambaran sikap remaja putri tentang anemia di SMP Negeri 6 
Kota Jambi Tahun 2019 didapatkan hasil mayoritas responden memiliki sikap negatif berjumlah 
42 responden (54%) dan responden yang memiliki sikap positif berjumlah 36 responden (46%). 
Diharapkan untuk Dinas Kesehatan Kota Jambi dan SMP N 6 Kota Jambi untuk 
memberikan informasi melalui penyuluhan langsung kelingkungan sekolah dan pengembangan 
melalui berbagai media seperti grafis, radio, televisi, dan surat kabar tentang pentingnya 
pencegahan anemia pada remaja. 
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DESCRIPTION OF KNOWLEDGE AND ATTITUDES OF TEENAGE GIRLS TOWARDS 
ANEMIA IN JUNIOR HIGH SCHOOL 6 PASIR PUTIHIN JAMBI CITY 2019 
 
ABSTRACT 
 
Prevalence of anemia in Indonesia is still quite high, according to data from health 
Departmen in 2009, they found that incidence of anemia among teenage girls reach to 33.7 %. 
Than, in 2004 that the prevalence of nutritional anemia in teenage girls with age 10-18 years 
were 57.1 %. Teenage girls tend to go on diet and that can cause low nutrient which can lead to 
inadequate iron intake. Beside that the menstrual exele is one of the causes of teenage girls 
susceptible to anemia. 
The method used in this research is quantitative with descriptive design, which aim to 
describe of knowledge and attitudes of teenage girls towards anemia in Junior High School 6 
Pasir Putih in Jambi City 2019. Population in this research are entire teenage girls in Junior 
High School 6 with total 405 female students. The sample is taking by using stratified random 
sampling with obtained 78 teenage girls. 
As the result shows from the research about description of knowledge in teenage girls 
towards Anemia in Junior High School 6 in Jambi City 2019 there are 25 respondents (32%) 
have poor knowledge and with good knowledge 53 respondents (68%). Whereas description of 
teenage girls attitude towards anemia in Junior High School 6 in Jambi City 2019, majority of 
respondents have negative attitudes with total 42 (54%) and with positive attitude 36 (46%) 
respondents. 
Therefore we suqqest that health department of Jambi City and Junior High School 6 to 
provide information and counseling in school community using any media such as grafis, radio, 
television, and newspaper about the inportance of anemia prevention in teenage girls. 
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PENDAHULUAN 
 
Departemen kesehatan menetapkan 
visi Indonesia sehat tahun 2010, melalui 
keputusan Menkes RI Nomor 
574/Menkes/SK/IV/2010, visi ini 
menggambarkan bahwa pada tahun 2010 
bangsa Indonesia hidup dalam lingkungan 
yang sehat, berprilaku hidup bersih dan 
sehat serta mampu menjangkau pelayanan 
kesehatan yang bermutu secara adil dan 
merata sehingga memiliki derajat kesehatan 
yang setinggi-tingginya. Untuk mencapai 
harapan tersebut kini departemen 
kesehatan ini menuangkan visi baru nya 
yaitu masyarakat mandiri untuk hidup sehat“ 
dengan misi” Membuat masyarakat sehat” 
artinya dengan visi baru tersebut setiap 
usaha-usaha kesehatan diarah kan untuk 
menjamin masyarakat yang sehat dan 
produktif.(Tarwoto, 2007). 
 
Pengertian sehat menurut WHO 
(1992) adalah suatu keadaan yang 
sempurna baik fisik, mental dan sosial tidak 
hanya bebas dari penyakit atau kelemahan. 
Sehat atau kesehatan adalah suatu 
keadaan sejahtera dari badan (jasmani), 
jiwa ( rohani) dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif 
secara sosial dan ekonomis.(Marmi, 2013.) 
Kesehatan adalah keadaan sejahtera 
badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan 
setiap orang hidup produktif seara sosial 
dan ekonomi. ( UU Kesehatan No.  23 
Tahun 1992). (hal.2 kesehatan reproduksi 
Marmi, S.ST., M.kes). Menurut depkes 
(2003), salah satu indicator yang 
pemerintah telah upayakan secara serius 
adalah dengan melakukan berbagai 
perbaikan kesehatan di bidang kesehatan, 
salah satunya adalah perbaikan gizi 
masyakarat secara intensif untuk 
menurunkan angka pervelensi KEP, GAKY, 
KVA dan anemia gizi. Akan tetapi pada 
kondisinya sampai saat ini anemia gizi 
masih merupakan masalah gizi utama yang 
diderita oleh ibu hamil dan wanita pada 
umumnya (Wijiastuti, 2006). 
 
Indonesia sendiri prevalensi anemia 
yang didapatkan masih cukup tinggi, 
dimana data depkes tahun 2009 didapatkan 
angka kejadian anemia pada remaja putri 
mencapai prevalensi 33,7%. Sedangkan 
angka kejadian anemia dijawa tengah 
mencapai presentasi sebesar 30,4% dan 
disemarang sendiri angka kejadian anemia 
pada remaja mencapai 26%. Pada saat ini 
Indonesia dihadapkan pada masalah gizi, 
diantaranya adalah anemia gizi, kekurangan 
vitamin A, kekurangan energy, protein dan 
kekurangan iodium. Diantara 5 (lima) 
masalah diatas, maka yang sering terjadi 
sampai saat ini adalah anemia gizi. 
Kekurangan gizi merupakan penyebab 
anemia yang mencapai prevalensi sekitar 
85,5%. Pada tahun 2004 menyatakan 
bahwa prevalensi anemia gizi pada remaja 
putri usia (10-18 tahu) 57,1%. Remaja putri 
cenderung melakukan diet sehingga dapat 
menyebabkan asupan zat gizi berkurang 
termasuk zat besi. Selain itu adanya siklus 
menstruasi setiap bulan merupakan salah 
satu factor penyebab remaja putri mudah 
terkena anemia defisiensi besi.(Atikah, 
2011). 
Kurang Energi Potein (KEP) dan 
Anemia masih merupakan masalah gizi 
utama di Indonesia. Menurut hasil SKRT, 
1995 prevalensi anemia pada anak 
perempuan sebesar 49% dan pada anak 
laki-laki 19,6%, sedangkan prevalensi 
anemia pada remaja putri sebesar 39,5% 
dan prevalensi pada ibu hamil masih cukup 
tinggi yaitu sebesar 51%. Keadaan tersebut 
secara langsung atau tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap tingginya angka 
kesakitan dan kematian .Keluhan dan gejala 
Anemia diantaranya adalah rasa lelah, 
lemah, Nafsu makan hilang/berkurang, daya 
konsentrasi menurun, sakit kepala/pening. 
Anemia disebabkan karena intake makanan 
kaya zat besi yang tidak mencukupi, juga 
kehilangan darah yang berlebihan selama 
persalinan, perdarahan, menstruasi, dan 
berbagai penyakit infeksi parasitik.(Siti, 
2013) 
 
Berdasarkan data dari 20 puskesmas 
di atas yang penulis dapatkan dari dinas 
Kesehatan Kota Jambi mengenai jumlah 
anemia pada remaja putri yaitu yang paling 
tertinggi di Puskesmas Paal Merah 1 Pada 
Tahun 2013, umur 10-14 tahun berjumlah 
132, umur 15-18 tahun berjumlah 20 dan 
pada tahun 2014, masih sama dengan 
tahun 2013. 
 
Survey awal yang penulis lakukan 
pada tanggal 08 Juni 2019 dengan teknik 
Wawancara terhadap 10 orang siswi SMP 
Negeri 6 Kota Jambi didapatkan hasil 
bahwa 7 (70%) siswi yang tidak mengetahui 
tentang Penyakit Anemia dan 3 (30%) siswi 
lainnya mengetahui Penyakit Anemia, dan 
dari 10 orang siswi, 7 orang menganggap 
bahwa Penyakit Anemia merupakan 
penyakit yang biasa, tidak diperlukan untuk 
diatasi. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan rangcangan yang 
digunakan yaitu deskriptif, dengan desain 
penelitian ini diharapkan diketahuinya 
gambaran pengetahuan dan sikap remaja 
putri tentang pencegahan anemia di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 
6 Pasir Putih Kota Jambi Tahun 2019. 
Adapun variabel yang diteliti adalah 
pengetahuan dan sikap terhadap anemia. 
Populasi dalam penelitian adalah seluruh 
remaja putri Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 6 Pasir Putih Kota Jambi 
Tahun 2019. Yang berjumlah 405 remaja 
putri. Sample pada penelitian ini diambil 
dengan menggunakan teknik stratified 
random sampling yang berjumlah 78 remaja 
putri dan penelitian ini dilakukan pada hari 
senin tanggal 10 Agustus 2019 hasil 
penelitian diolah secara 
univariat.Notoadmodjo (2007). 
 
Berdasarkan data tersebut maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Gambaran Pengetahuan dan Sikap 
Remaja Putri Tentang Anemia Di SMP 
Negeri 6 Kota Jambi Tahun 2019”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1 Distribusi Berdasarkan Jawaban 
pengetahuan Remaja Putri Tentang 
anemia di SMP N 6 Kota Jambi Tahun 
2019. 
Tabel 2 Distribusi Berdasarkan Jawaban 
Sikap Remaja Putri Tentang anemia di 
SMP N 6 Kota Jambi Tahun 2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
gambaran pengetahuan tentang anemia 
pada siswi SMP Negeri 6 Kota Jambi tahun 
2019  yaitu  sebanyak  53  (68%) responden 
memiliki pengetahuan tinggi dan 25 (32%) 
responden memiliki pengetahuan rendah. 
Hasil jawaban responden 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengetahuan responden 
pertanyaan yang tahu tentang 
anemia didapatkan 76 (97%), 
yang mengetahui penyebab 
menjawab 
pengertian 
responden 
terjadinya 
anemia 53  (68%), responden yang 
mengetahui pengobatan bagi penderita 
anemia 60 (77%), responden 
jenis yang bisa menyebabkan 
(74%), responden yang 
yang tahu 
anemia 58 
mengetahui 
minuman yang dapat mengurangi gejala Tabel diatas menunjukkan bahwa 
anemia 61 (78%) , namun masih ada 
responden yang tidak tahu mengetahui cara 
sebanyak 42 (54%) responden mempunyai 
sikap negatif tentang anemia dan 36 (46%) 
mengolah sayuran untuk mencegah anemia 
61 (78%). 
Upaya yang dilakukan untuk 
responden memiliki sikap 
anemia. 
Hasil jawaban 
positif  tentang 
 
responden 
membantu meningkatkan pengetahuan 
pada remaja putri diharapkan adanya kerja 
sama dengan tenaga kesehatan, dan yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menjawab sangat setuju akan 
mengkonsumsi makanan yang bergizi agar 
terpenting   orang   tua   untuk  memberikan 
penyuluhan tentang anemia dan 
saya  terhindar  dari  anemia  71  (91%) dan 
36   (42%)   responden   setuju   jika   wajah 
pencegahannya, meningkatkan 
pengetahuan dan pemeriksaan Hb secara 
rutin pada remaja putri. 
tampak pucat maka saya segera 
mengkonsumsi tablet tambah darah, 44 
(56,4%) responden setuju agar konsentrasi 
belajar saya tidak terganggu saya akan 
mengecek kadar hb jika ditemukan gejala 
anemia, 1 (1,2%) responden sangat tidak 
setuju mengkonsumsi tablet tambah darah 
atas kemauan sendiri dengan tujuan 
mengurangi gejala anemia, 44 (56%) 
responden setuju jika mengalami anemia 
saya akan segera mengkonsumsi tablet 
tambah darah. Dan responden yang 
bersikap negatif tentang anemia pada 
remaja putri 43 (55%) responden tidak 
setuju menganggap anemia penyakit yang 
tidak berbahaya, 40 (51%) responden 
setuju akan mengkonsumsi makanan yang 
mengandung kacang-kacangan, 48 (62%) 
responden tidak setuju jika berkerja yang 
terlalu dipaksa tidak masalah untuk orang 
anemia, 59 (76%) responden tidak setuju 
jika saya merasa pusing dan lemah itu 
adalah hal yang biasa bagi saya, 39 (50%) 
responden tidak setuju bahwa tidak penting 
mengkonsumsi sayuran yang banyak 
mengandung zat besi bagi orang anemia. 
Upaya yang dilakukan untuk 
membantu meningkatkan sikap atau 
perilaku remaja putri menjadi lebih baik atau 
bermoral dan diharapkan adanya kerja 
sama dengan orang tuanya untuk mendidik 
remaja putri dalam bersikap dan berprilaku 
yang positif dan harus melakukan 
pendekatan pada remaja dengan cara 
bimbingan konseling pada remaja agar 
remaja menjaga kesehatan tubuh dengan 
mengkonsumsi makananan yang sehat dan 
tidak melakukan diet yang tidak sehat, 
menambahkan rasa percaya diri remaja. 
 
SIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian dan 
pembahasan tentang hasil penelitian 
tentang gambaran pengetahuan dan sikap 
remaja putri tentang anemia di SMP Negeri 
6 Kota Jambi Tahun 2019 didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
Mayoritas responden memiliki 
pengetahuan kurang baik berjumlah 25 
responden (32%) dan pengetahuan baik 
berjumlah 53 responden (68%). Dan 
Mayoritas responden memiliki sikap negatif 
berjumlah 42 responden (54%) dan 
responden yang memiliki sikap positif 
berjumlah 36 responden (46%). 
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